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Perkembangan teknologi digital menuntut peserta didik memiliki
kemampuan literasi digital yang baik agar mampu beradaptasi dengan
pembelajaran abad ke-21. Namun, masih ditemukan rendahnya kemampuan
siswa dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif, khususnya
pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa melalui
implementasi model pembelajaran jarak jauh interaktif menggunakan
Learning Management System (LMS) Chamilo. Kegiatan dilaksanakan secara
online pada tanggal 19 April 2026 di Kabupaten Sinjai dengan melibatkan 105
siswa sebagai peserta. Metode pelaksanaan terdiri atas tahap perencanaan,

sosialisasi, pelatihan penggunaan LMS Chamilo, pendampingan
pembelajaran interaktif, serta evaluasi kegiatan menggunakan angket dan
observasi aktivitas peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
mampu memahami penggunaan fitur LMS Chamilo seperti pengunggahan
tugas, forum diskusi, kuis daring, serta akses materi digital secara mandiri.
Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses
pembelajaran online. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 88% peserta
menyatakan LMS Chamilo membantu meningkatkan kemampuan literasi
digital dan mempermudah proses pembelajaran jarak jauh. Model
pembelajaran interaktif yang diterapkan juga meningkatkan motivasi belajar,
kolaborasi, dan keterampilan komunikasi digital siswa. Dengan demikian,
implementasi LMS Chamilo dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung
pembelajaran jarak jauh yang inovatif dan berkelanjutan di era digital.

3590

PENDAHULUAN
Transformasi digital dalam bidang pendidikan telah membawa perubahan besar
terhadap pola pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi tidak lagi hanya menjadi pelengkap, tetapi telah menjadi
kebutuhan utama dalam mendukung proses pembelajaran yang fleksibel, efektif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Salah satu tantangan terbesar
pendidikan saat ini adalah bagaimana meningkatkan literasi digital siswa agar mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak, kreatif, dan produktif dalam proses belajar.
Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi, berkomunikasi
secara digital, berpikir kritis, serta berkolaborasi dalam lingkungan pembelajaran daring.
Perkembangan pembelajaran jarak jauh (PJ]) semakin pesat sejak meningkatnya
penggunaan teknologi berbasis internet dalam dunia pendidikan. Menurut Bond et al.
(2021), pembelajaran daring mampu meningkatkan aksesibilitas pendidikan dan
memberikan fleksibilitas belajar bagi peserta didik. Namun demikian, keberhasilan
implementasi pembelajaran jarak jauh sangat dipengaruhi oleh kesiapan literasi digital
peserta didik dan tenaga pendidik. Rendahnya kemampuan siswa dalam menggunakan
media digital sering kali menjadi hambatan dalam proses pembelajaran online. Hal
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tersebut sejalan dengan penelitian oleh Falloon (2020) yang menyatakan bahwa literasi
digital merupakan kompetensi penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran
digital di era modern.

Di Indonesia, penerapan pembelajaran berbasis digital masih menghadapi berbagai
tantangan, khususnya pada daerah yang memiliki keterbatasan akses teknologi dan
pengalaman penggunaan platform digital. Berdasarkan penelitian oleh Kurniawati dan
Baroroh (2023), sebagian besar siswa masih menggunakan teknologi digital hanya untuk
hiburan dibandingkan untuk kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
rendahnya efektivitas pembelajaran daring dan minimnya keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan partisipasi siswa sekaligus
mengembangkan kemampuan literasi digital mereka.

Model pembelajaran jarak jauh interaktif merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa melalui penggunaan teknologi digital secara
kolaboratif dan komunikatif. Pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi siswa (Martin &
Bolliger, 2018). Dalam implementasinya, Learning Management System (LMS) menjadi
salah satu media utama yang mendukung pengelolaan pembelajaran daring secara
sistematis. LMS memungkinkan guru untuk mengelola materi, tugas, evaluasi, serta
interaksi pembelajaran secara online.

Salah satu LMS yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah Chamilo.
Chamilo merupakan platform open-source yang dirancang untuk mendukung
pembelajaran daring melalui berbagai fitur seperti manajemen kelas, forum diskusi, kuis
online, pengunggahan tugas, serta monitoring aktivitas belajar siswa. Menurut
penelitian oleh Almarzooq et al. (2020), penggunaan LMS dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran digital karena memberikan kemudahan akses materi dan
interaksi pembelajaran yang lebih fleksibel. Selain itu, Chamilo memiliki antarmuka
yang sederhana sehingga mudah digunakan oleh siswa maupun guru.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara online di Kabupaten
Sinjai pada tanggal 19 April 2026 dengan melibatkan 105 siswa. Berdasarkan hasil
observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar siswa belum memahami penggunaan
LMS secara optimal. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengakses materi digital,
mengunggah tugas, mengikuti kuis online, dan berpartisipasi dalam forum diskusi
daring. Selain itu, rendahnya interaksi selama pembelajaran online menyebabkan proses
pembelajaran kurang efektif dan menurunkan motivasi belajar siswa.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya pelatihan dan pendampingan
penggunaan LMS Chamilo melalui model pembelajaran jarak jauh interaktif. Kegiatan
ini diharapkan mampu meningkatkan literasi digital siswa sekaligus membantu mereka
memahami penggunaan teknologi pembelajaran secara efektif. Menurut penelitian oleh
Rapanta et al. (2021), pembelajaran interaktif berbasis digital mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh
karena itu, penerapan LMS Chamilo dipandang relevan sebagai solusi pembelajaran
digital yang inovatif.

Selain meningkatkan kemampuan teknis penggunaan teknologi, kegiatan ini juga
bertujuan mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi digital siswa.
Pembelajaran berbasis LMS memungkinkan siswa untuk berinteraksi melalui forum
diskusi, berbagi informasi, dan menyelesaikan tugas secara kolaboratif. Hal tersebut
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penting dalam membangun kompetensi abad ke-21 yang menekankan keterampilan
komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga mendukung transformasi pendidikan
digital di Kabupaten Sinjai. Penggunaan LMS Chamilo dapat menjadi alternatif
pembelajaran jarak jauh yang efektif, terutama dalam mendukung pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah. Dengan demikian, implementasi model pembelajaran jarak jauh
interaktif diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas pendidikan dan literasi digital siswa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara online pada tanggal 19
April 2026 di Kabupaten Sinjai dengan melibatkan 105 siswa sebagai peserta kegiatan.
Pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis
pembelajaran digital interaktif melalui Learning Management System (LMS) Chamilo.
Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif
dalam proses pembelajaran daring serta mendukung pengembangan kemampuan
literasi digital siswa. Menurut Martin dan Bolliger (2018), pembelajaran interaktif
berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pengalaman belajar
peserta didik dalam pembelajaran online. Selain itu, penggunaan LMS memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel dan sistematis dalam lingkungan digital
(Dhawan, 2020).

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap utama, yaitu tahap
perencanaan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, tim pengabdian melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi tingkat
kemampuan literasi digital siswa dan kebutuhan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran jarak jauh. Observasi dilakukan melalui penyebaran angket online
menggunakan Google Form untuk mengetahui kemampuan awal peserta dalam
mengoperasikan media pembelajaran digital. Identifikasi kebutuhan peserta sangat
penting untuk menentukan strategi pelatihan yang sesuai dengan kondisi siswa.
Menurut Falloon (2020), pemetaan kemampuan awal literasi digital menjadi langkah
penting dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi yang efektif.

Tahap sosialisasi dilakukan melalui konferensi video menggunakan platform Zoom
Meeting. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep pembelajaran
jarak jauh interaktif, pentingnya literasi digital, serta pengenalan LMS Chamilo sebagai
media pembelajaran digital. Materi sosialisasi disampaikan menggunakan metode
presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan demonstrasi penggunaan LMS. Pendekatan
interaktif dipilih agar peserta lebih mudah memahami penggunaan teknologi
pembelajaran digital. Penelitian oleh Rapanta et al. (2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran digital interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa
dalam lingkungan pembelajaran online.

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, peserta
diberikan pelatihan penggunaan LMS Chamilo secara bertahap mulai dari proses
registrasi akun, login sistem, pengelolaan profil pengguna, akses materi pembelajaran,
pengumpulan tugas, mengikuti kuis online, hingga penggunaan forum diskusi daring.
Pelatihan dilakukan menggunakan metode demonstrasi langsung dan praktik mandiri
dengan pendampingan tim pengabdian. Selain itu, peserta juga diberikan modul digital
dan video tutorial sebagai panduan penggunaan LMS secara mandiri. Penggunaan
metode praktik langsung dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman teknologi
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digital siswa karena peserta dapat belajar melalui pengalaman langsung. Menurut
Almarzooq et al. (2020), LMS berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran online melalui pengelolaan materi dan interaksi pembelajaran yang lebih
terstruktur.

Tahap pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan peserta mampu
menggunakan LMS Chamilo secara mandiri dalam proses pembelajaran. Pendampingan
dilaksanakan melalui grup diskusi WhatsApp dan forum konsultasi online yang
memungkinkan peserta menyampaikan kendala teknis selama penggunaan LMS. Tim
pengabdian memberikan bantuan teknis secara langsung terkait akses materi,
pengumpulan tugas, dan penggunaan fitur diskusi online. Pendampingan berkelanjutan
menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan implementasi pembelajaran
digital. Menurut Huang et al. (2020), dukungan teknis dan pendampingan dalam
pembelajaran online berpengaruh terhadap keberhasilan penggunaan teknologi dalam
pendidikan.

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian dalam meningkatkan literasi digital siswa. Evaluasi dilakukan melalui
observasi aktivitas peserta selama pelatihan, angket respon siswa, dan analisis partisipasi
peserta dalam penggunaan LMS Chamilo. Indikator evaluasi meliputi kemampuan
mengakses materi digital, kemampuan mengunggah tugas, partisipasi dalam forum
diskusi, penggunaan kuis online, dan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring.
Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pengabdian. Menurut Hrastinski (2019),
evaluasi pembelajaran online perlu memperhatikan keterlibatan peserta, efektivitas
penggunaan media digital, dan kualitas interaksi pembelajaran.

Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar
digital yang kolaboratif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Penggunaan LMS
Chamilo sebagai media pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
literasi digital siswa serta mendukung implementasi pembelajaran jarak jauh yang
inovatif dan berkelanjutan di Kabupaten Sinjai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai implementasi model pembelajaran
jarak jauh interaktif menggunakan Learning Management System (LMS) Chamilo
dilaksanakan secara online pada tanggal 19 April 2026 di Kabupaten Sinjai dengan
melibatkan 105 siswa sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama satu
hari melalui platform konferensi video dan didukung dengan penggunaan LMS Chamilo
sebagai media utama pembelajaran digital. Kegiatan dilaksanakan sesuai tahapan
metode pengabdian yang terdiri atas tahap perencanaan, sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian melakukan observasi awal melalui
penyebaran angket online untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi digital siswa
sebelum pelaksanaan kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan platform pembelajaran digital.
Sebanyak 72 siswa (68,6%) mengaku belum pernah menggunakan LMS dalam proses
pembelajaran, sedangkan 33 siswa (31,4%) pernah menggunakan LMS sederhana seperti
Google Classroom namun belum memahami fitur pembelajaran interaktif secara
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optimal. Selain itu, sebagian besar siswa masih menggunakan perangkat digital untuk
aktivitas hiburan dan media sosial dibandingkan untuk kegiatan belajar.

Tabel 1 menunjukkan hasil identifikasi kemampuan awal peserta sebelum
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Literasi Digital Peserta

No Indikator Kemampuan Awal Jumlah Siswa Persentase
1 Pernah menggunakan LMS 33 31,4%
2 Belum pernah menggunakan LMS 72 68,6%
3 Mampu mengunggah tugas online 40 38,1%
4  Mampu mengikuti kuis online 36 34,3%
5  Aktif dalam forum diskusi digital 28 26,7%
6 Memahami etika komunikasi digital 45 42,9%

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim pengabdian menyusun strategi pelatihan
berbasis praktik langsung agar peserta dapat memahami penggunaan LMS Chamilo
secara bertahap. Tahap sosialisasi dilaksanakan melalui Zoom Meeting dengan materi
mengenai pentingnya literasi digital, konsep pembelajaran jarak jauh interaktif, dan
pengenalan fitur-fitur LMS Chamilo. Selama sesi sosialisasi, peserta terlihat aktif
bertanya terkait penggunaan media pembelajaran digital dan manfaat pembelajaran
online dalam mendukung aktivitas belajar mereka.

Tahap pelatihan menjadi inti kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, peserta diberikan
demonstrasi penggunaan LMS Chamilo mulai dari proses login, pengaturan profil
pengguna, akses materi pembelajaran, penggunaan forum diskusi, pengumpulan tugas,
dan pelaksanaan kuis online. Pelatihan dilakukan secara bertahap menggunakan metode
demonstrasi dan praktik mandiri dengan pendampingan langsung dari tim pengabdian.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
penggunaan LMS dengan baik. Sebanyak 98 siswa (93,3 %) berhasil login dan mengakses
materi pembelajaran secara mandiri. Selain itu, sebanyak 95 siswa (90,5%) berhasil
mengunggah tugas melalui fitur assignment pada LMS Chamilo. Peserta juga mampu
mengikuti kuis online yang diberikan melalui sistem LMS dengan tingkat partisipasi
yang sangat tinggi.

Tabel 2. Hasil Pelatihan Penggunaan LMS Chamilo
Jumlah Siswa

No Aktivitas Pelatihan . Persentase
Berhasil
1 Login ke LMS Chamilo 98 93,3%
2 Mengakses materi pembelajaran 100 95,2%
3  Mengunggah tugas online 95 90,5%
4  Mengikuti kuis online 97 92,4%
5  Menggunakan forum diskusi 88 83,8%
6  Mengubah profil pengguna 93 88,6%

Kegiatan forum diskusi menjadi salah satu aktivitas yang menunjukkan peningkatan
keterlibatan peserta secara signifikan. Dalam forum diskusi, peserta diberikan topik
mengenai etika penggunaan teknologi digital dan strategi belajar efektif dalam
pembelajaran jarak jauh. Sebagian besar siswa aktif memberikan tanggapan, mengajukan
pertanyaan, dan berdiskusi dengan peserta lain melalui fitur forum pada LMS Chamilo.
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Aktivitas ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi digital dan kolaborasi
siswa dalam lingkungan pembelajaran online.

Tahap pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk membantu peserta
mengatasi kendala teknis selama penggunaan LMS Chamilo. Tim pengabdian
menyediakan grup diskusi WhatsApp dan forum konsultasi online untuk memberikan
bantuan teknis secara langsung. Beberapa kendala yang ditemukan selama
pendampingan antara lain keterbatasan jaringan internet dan kesulitan penggunaan fitur
tertentu oleh sebagian peserta. Namun demikian, sebagian besar kendala dapat
diselesaikan melalui bimbingan langsung dari tim pengabdian.

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
menggunakan LMS secara mandiri. Peserta mulai terbiasa mengakses materi digital,
mengikuti evaluasi online, dan berinteraksi melalui forum diskusi. Selain itu, siswa juga
menunjukkan peningkatan motivasi belajar karena pembelajaran menjadi lebih fleksibel
dan interaktif.

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melakukan penilaian terhadap efektivitas
pelaksanaan kegiatan menggunakan angket respon peserta dan observasi aktivitas
pembelajaran online. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi LMS Chamilo
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital siswa.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Respon Peserta terhadap Penggunaan LMS Chamilo

No Indikator Evaluasi Persentase Positif
1  LMS Chamilo mudah digunakan 90%
2 LMS membantu memahami materi pembelajaran 88%
3  Pembelajaran lebih interaktif 91%
4  Motivasi belajar meningkat 86%
5  Forum diskusi membantu komunikasi belajar 84%
6  Pembelajaran online menjadi lebih fleksibel 93%

Selain hasil angket, observasi aktivitas peserta selama pelaksanaan kegiatan juga
menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran online. Sebelum
pelatihan, sebagian besar siswa cenderung pasif dalam pembelajaran daring. Namun
setelah implementasi LMS Chamilo, siswa menjadi lebih aktif mengikuti diskusi,
mengakses materi pembelajaran, dan menyelesaikan tugas secara mandiri.

Peningkatan kemampuan literasi digital peserta juga terlihat dari kemampuan siswa
dalam memanfaatkan teknologi digital secara lebih produktif untuk kegiatan belajar.
Peserta tidak hanya memahami penggunaan LMS secara teknis, tetapi juga mulai
memahami pentingnya etika komunikasi digital, kolaborasi online, dan pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa implementasi
model pembelajaran jarak jauh interaktif menggunakan LMS Chamilo berhasil
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di Kabupaten Sinjai. Penggunaan LMS
yang didukung dengan pelatihan dan pendampingan interaktif mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran digital yang lebih aktif, kolaboratif, dan efektif dalam
mendukung proses pembelajaran jarak jauh.

Pembahasan
Implementasi model pembelajaran jarak jauh interaktif menggunakan Learning
Management System (LMS) Chamilo pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
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Kabupaten Sinjai menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan literasi digital
siswa. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sebagian besar peserta mengalami
peningkatan kemampuan dalam menggunakan teknologi pembelajaran digital, mulai
dari akses materi pembelajaran, pengumpulan tugas, penggunaan forum diskusi, hingga
pelaksanaan evaluasi online. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS
berbasis pembelajaran interaktif mampu menjadi solusi efektif dalam mendukung
transformasi pendidikan digital di era pembelajaran abad ke-21.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
pengalaman menggunakan LMS dalam proses pembelajaran. Sebanyak 68,6% siswa
belum pernah menggunakan platform LMS sebelumnya. Kondisi tersebut
menggambarkan masih rendahnya tingkat literasi digital siswa dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan. Menurut Falloon (2020), literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis penggunaan perangkat digital, tetapi juga kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi secara produktif dalam proses
pembelajaran. Rendahnya kemampuan awal peserta menjadi tantangan utama dalam
implementasi pembelajaran jarak jauh di berbagai daerah, khususnya pada wilayah yang
belum terbiasa dengan penggunaan platform pembelajaran digital.

Pelaksanaan pelatihan berbasis praktik langsung menggunakan LMS Chamilo
terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan. Sebanyak 93,3 %
peserta berhasil login dan menggunakan LMS secara mandiri setelah mengikuti
pelatihan. Selain itu, lebih dari 90% siswa mampu mengakses materi pembelajaran dan
mengunggah tugas melalui sistem LMS. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
penggunaan teknologi dibandingkan metode ceramah konvensional. Penelitian oleh
Almarzooq et al. (2020) menyatakan bahwa penggunaan LMS dalam pembelajaran
online dapat meningkatkan efektivitas proses belajar karena peserta didik memperoleh
pengalaman langsung dalam penggunaan teknologi digital.

Keberhasilan penggunaan LMS Chamilo dalam kegiatan pengabdian ini juga
dipengaruhi oleh desain pembelajaran interaktif yang diterapkan selama pelaksanaan
kegiatan. Peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan dalam
forum diskusi, kuis online, dan aktivitas kolaboratif lainnya. Menurut Martin dan
Bolliger (2018), interaksi dalam pembelajaran online menjadi faktor penting yang
memengaruhi motivasi dan keterlibatan peserta didik. Dalam kegiatan ini, penggunaan
forum diskusi pada LMS Chamilo berhasil meningkatkan komunikasi digital siswa dan
mendorong partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 91% peserta menyatakan pembelajaran menjadi
lebih interaktif setelah menggunakan LMS Chamilo. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Rapanta et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran digital
interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Pembelajaran interaktif memungkinkan siswa untuk lebih
aktif bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri.
Dengan demikian, penggunaan LMS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
materi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi digital siswa.

Selain meningkatkan keterampilan teknis penggunaan teknologi, implementasi LMS
Chamilo juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan
hasil evaluasi, sebanyak 86% peserta menyatakan bahwa pembelajaran online
menggunakan LMS lebih menarik dan fleksibel dibandingkan metode pembelajaran
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sebelumnya. Fleksibilitas pembelajaran digital memungkinkan siswa mengakses materi
kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka. Menurut Dhawan (2020),
fleksibilitas menjadi salah satu keunggulan utama pembelajaran daring karena
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas bagi peserta didik.

Penggunaan LMS Chamilo juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengelola pembelajaran secara mandiri. Siswa mulai terbiasa mengakses materi
digital, mengikuti kuis online, serta menyelesaikan tugas secara mandiri melalui sistem
LMS. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan self-regulated learning siswa
dalam lingkungan pembelajaran digital. Penelitian oleh Broadbent dan Poon (2015)
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran online sangat dipengaruhi oleh
kemampuan peserta didik dalam mengatur proses belajar secara mandiri.

Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran digital dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa. Sebanyak 84% peserta
menyatakan bahwa forum diskusi pada LMS membantu mereka dalam berkomunikasi
dan berdiskusi terkait materi pembelajaran. Aktivitas diskusi daring memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bertukar ide, menyampaikan pendapat, serta membangun
interaksi sosial dalam lingkungan pembelajaran online. Menurut Tang et al. (2021),
penggunaan platform digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi digital dan kerja sama antar peserta didik.

Meskipun kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan
pembelajaran digital masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan jaringan internet yang dialami sebagian peserta selama kegiatan
berlangsung. Beberapa siswa mengalami kesulitan mengakses LMS secara optimal
karena kondisi jaringan yang tidak stabil. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Azhari dan Fajri (2022) yang menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi
masih menjadi tantangan utama dalam implementasi pembelajaran jarak jauh di
Indonesia.

Selain kendala jaringan internet, perbedaan kemampuan awal peserta dalam
menggunakan teknologi digital juga menjadi tantangan selama pelaksanaan kegiatan.
Sebagian siswa membutuhkan pendampingan lebih intensif pada tahap awal
penggunaan LMS. Oleh karena itu, keberadaan pendampingan teknis selama
pelaksanaan kegiatan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi pembelajaran digital. Menurut Huang et al. (2020), dukungan teknis dan
pendampingan berkelanjutan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran online.

Implementasi LMS Chamilo dalam kegiatan pengabdian ini juga mendukung
pengembangan kompetensi abad ke-21 siswa. Pembelajaran berbasis digital mendorong
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas dalam lingkungan pembelajaran online. Menurut Trilling dan Fadel (2009),
kompetensi abad ke-21 menjadi keterampilan penting yang harus dimiliki peserta didik
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan dunia kerja modern.

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa LMS Chamilo dapat menjadi alternatif
media pembelajaran digital yang efektif dalam mendukung pembelajaran jarak jauh di
sekolah. Platform LMS memberikan kemudahan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran secara lebih sistematis melalui pengelolaan materi, tugas, kuis, dan
evaluasi online. Selain itu, penggunaan LMS juga meningkatkan efisiensi pembelajaran
karena seluruh aktivitas belajar dapat dilakukan secara terintegrasi dalam satu platform
digital. Penelitian oleh Sari dan Wahyudin (2021) menyatakan bahwa penggunaan LMS
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dalam pembelajaran online mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
keterlibatan peserta didik.

Secara keseluruhan, implementasi model pembelajaran jarak jauh interaktif
menggunakan LMS Chamilo berhasil meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di
Kabupaten Sinjai. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
penggunaan teknologi, tetapi juga memperkuat motivasi belajar, komunikasi digital,
kolaborasi, dan kemandirian belajar siswa. Dengan dukungan pelatihan, pendampingan,
dan pembelajaran interaktif, LMS Chamilo dapat menjadi solusi inovatif dalam
mendukung transformasi pendidikan digital yang berkelanjutan di era modern.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai implementasi model pembelajaran
jarak jauh interaktif menggunakan Learning Management System (LMS) Chamilo yang
dilaksanakan secara online pada tanggal 19 April 2026 di Kabupaten Sinjai berhasil
meningkatkan literasi digital siswa secara signifikan. Kegiatan yang melibatkan 105
siswa ini menunjukkan bahwa penggunaan LMS Chamilo mampu memberikan
pengalaman belajar digital yang lebih interaktif, fleksibel, dan kolaboratif dibandingkan
pembelajaran daring konvensional. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar
peserta belum memiliki pengalaman menggunakan platform LMS dalam proses
pembelajaran. Namun setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, siswa mampu
mengoperasikan berbagai fitur LMS seperti akses materi digital, pengumpulan tugas
online, penggunaan forum diskusi, dan pelaksanaan kuis berbasis digital secara mandiri.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 90% peserta berhasil menggunakan LMS
Chamilo dengan baik dan aktif mengikuti seluruh aktivitas pembelajaran online. Selain
itu, mayoritas peserta menyatakan bahwa penggunaan LMS membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan meningkatkan motivasi belajar mereka.
Aktivitas forum diskusi juga berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi digital dan
kolaborasi siswa dalam lingkungan pembelajaran daring. Dengan demikian,
implementasi pembelajaran interaktif berbasis LMS tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kemandirian
belajar. Meskipun kegiatan masih menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan
jaringan internet dan perbedaan kemampuan awal peserta dalam penggunaan teknologi
digital, pendampingan yang dilakukan secara intensif mampu membantu siswa
mengatasi hambatan tersebut. Oleh karena itu, LMS Chamilo dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran digital yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran jarak jauh dan penguatan literasi digital
siswa di Kabupaten Sinjai.
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